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Abstract

This study aims to determine the role of the principal in improving the
teaching motivation of Islamic Religious Education (PAI) teachers at
SDN 27 Krui Bengkunat. This study uses a qualitative approach with a
case study research type. The data obtained in this study are two data
sources, namely: secondary data and primary data. Data collection
techniques use three techniques, namely: Observation, interviews and
documentation. The results of this study indicate that 1). The increase
in the value of learning planning to 85.71. 2). The increase in the value
of learning implementation activities to 74.78. This value is the average
value of the seven aspects assessed by the principal in the academic
supervision activity assessment sheet. By looking at these results, the
academic supervision activities carried out by the principal on PAI
teachers were successful and could improve the quality of the teacher's
teaching.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi mengajar guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN 27 Krui Bengkunat .
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
ada dua sumber data yaitu : data sekunder dan data primer.
Tekhnik pengumpulan data menggunakan tiga tekhnik yaitu :
Observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa 1).Meningkatnya nilai perencanaan
pembelajaran menjadi 85,71. 2).Meningkatnya nilai kegiatan
pelaksanaan pembelajarannya menjadi 74,78. Nilai ini adalah
nilai rata-rata dari tujuh aspek yang dinilai kepala sekolah dalam
lembar penilaian kegiatan supervisi akademik. Dengan melihat
hasil tersebut, maka kegiatan supervisi akademik yang dilakukan
kepala sekolah pada guru PAI berhasil dengan baik dan dapat
meningkatkan kualitas mengajar guru tersebut.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan untuk merealisasikan sebuah rancana

menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai suatu tujuan pendidikan Islam yang

efektif dan efisien, dan akan bernilai jika dilaksanakan dengan benar sehingga

pelaksanaanya dapat terlaksana dengan efektif dan efisien (Warisno, 2019). Upaya yang
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bisa dilakukan dalam menyampaikan suatu pengetahuan yang baru, menambah
wawasan maupun keterampilan, serta keahlian tertentu adalah dengan melalui
Pendidikan (Yulianto et al., 2023).

Dengan adanya pendidikan, juga dapat membantu mengembangkan
kemampuan atau potensi yang ada di dalam diri individu. Sebagai seorang guru dalam
menghadapi fenomena semacam ini haruslah bijak dalam engambil indakan, karena
sekecil apapun tindakan guru nantina akan menimbulkan dampak positif maupun
negatif pada siswa harus dipikirkan bagaimana membentuk kepribadian siswa menjadi
baik sesuai dengan tujuan pendidikan dan terbentuknya kepribadian siswa (Ari Supadi,
2022b).

Untuk meningkatkan kualitas mengajar guru dalam proses belajar mengajar
khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dibutuhkan usaha dan
strategi kepala sekolah yang kreatif dan inovatif. Dalam kepemimpinannya Kepala
sekolah juga berfungsi dan bertugas sebagai Educator,Manager, Administrator,
Supervisor, dan Motivator. Penerapan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah tidak
cukup mengandalkan aksi-aksi efektifdan fragmentaris, melainkan berbasis pada
pengetahuan di bidang managemen dan Leadership yang cerdas. Rendahnya kualitas
pendidikan di sekolah sering menjadi isu sentral.

Tenaga pendidik atau guru yang sering menjadi sorotan dalam masalah
tersebut. Guru PAI itu sendiri merupakan bagian dari tenaga kependidikan dan
berperan penting dalam pencapaian mutu pendidikan di sekolah. Guru sebagai salah
satu komponenpendidikan sangat menetukan kualitas pendidikan melalui kegiatan
pembelajaran.

Salah satu subsistem yang menentukan keberhasilan suatu sistem pembelajaran
adalah faktor guru Oleh sebab itu, guru harus dibekali berbagai kemampuan dalam
melaksanakan tugas, di samping rasa tanggung jawab atau pengabdian demi
peningkatan kualitas kependidikan (Hasmiah, 2020). Khususnya pada kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Oleh karena itu, selain rasa tanggung
jawab dan pengabdian terhadap peningkatan mutu pendidikan, guru PAI harus
dibekali berbagai keterampilan, kreativitas, dan inovasi untuk melaksanakan tugasnya.
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Kegiatan mengajar sebagai suatu proses yang memerlukan keterlibatan dua belah pihak
yaitu guru dan siswa.

Namun demikian, dengan fungsi dan jabatan yang dipegang oleh seorang guru
Pendidikan Agama Islam(PAI) memberikan konsekuensi perlunya kemampuan dalam
kegiatan pengajaran atau memiliki keterampilan mengajar. Karena keterampilan
mengajarseorang guru pun dapat berpengaruh pada kualitas mengajarnya. Rendahnya
kualitas mengajar guru PAI menyebabkan rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh
siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil ulangan semesteryang dicapai siswa secara
keseluruhan belum maksimal, itu adalah akibat dari rendahnya kualitas mengajar guru.
Oleh karena itu kepala sekolahperlu melakukan perubahan dari cara guru mengajar
yang kurang baik agar menjadi lebih baik. Dengan melihat kondisi guru pendidikan
agama Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran, kepala sekolah sebagai
pemimpin di satuan pendidikan agar segera bertindak untuk memainkan peranannya
sebagai supervisor. Karena semua hal yang menyangkut keberhasilan, kualitas
pendidikan dan pengajaran yang ada di sekolah merupakan tanggung jawab dari

seorang kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan.

KERANGKA TEORITIK
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Mengajar Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI)

Di setiap satuan pendidikan, kepala sekolah belum bisa mengukur kemampuan
seorang guru tanpa melalui proses pengamatan langsung yang direncanakan dengan
baik. Karena setiap guru memiliki kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan
tingkat pendidikan dan usianya, juga sesuai pengalaman mengajarnya. Jika seorang
guru memiliki kemampuan dalam mengelola kegiatan pembelajaran, sudah dapat
dipastikan bahwa guru tersebut akan memiliki kualitas mengajar yang baik.

Namun sebaliknya, jika guru tersebut kemampuan mengajarnya hanya sebatas
ceramah untuk menyampaikan materi dan proses pembelajaran hanya bersifat satu
arah, maka dapat dipastikan akan berdampak pada kualitas mengajarnya. Sehubungan

dengan penjelasan di atas, guru PAI di SDN Krui memiliki kemampuan mengajar yang
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masih sangat rendah, sehingga kualitas mengajarnyapun ikut rendah dan hal ini sangat
berdampak pada hasil belajar siswa. Rendahnya kualitas mengajar guru PAI dapat
diketahui ketika melihat target ketercapaian ketuntasan belajar siswa secara klasikal
yang belum maksimal. Rendahnya kualitas mengajar guru PAI juga dapat diakibatkan
oleh beberapa faktor yaitu: 1. Rendahnya Kualiffikasi Pendidikan Guru Berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah dan guru PAI tersebut belum berijasah
S1 dan status guru PAI tersebut masih HoRendahnya kedisiplinan guru Rendahnya
kedisiplinan guru dapat dilihat dari kehadirannya setiap hari, guru seringkali tidak
tepat waktu dalam memulai proses pembelajaran di kelas. (dari pengamatan dan hasil
wawanca kepsek) 3. Kurangnya keterampilan Guru PAI dalam pengelolaan kelas.
Dalam proses pembelajaran guru, belum begitu menguasai cara mengelola kelas
dengan baik, termasuk dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi ajar, kreativitas mengajarnya pun juga masih sangat rendah dalam pemanfaatan
media ajar.

Hal ini disebabkan karena pengalaman mengajarnya masih minim. Berdasarkan
hasil wawancara penulis dengan guru yang bersangkutan masa kerjanya masih sekitar
tiga bulan, sudah mengikuti kegiatan supervisi akademik awal yang dilakukan oleh
kepala sekolah. 4. Kurangnya penguasaan guru PAI terhadap materi pembelajaran.
Pengaruh dari masa kerjanya yang masih minim, berdampak pula penguasaannya
terhadap materi pembelajaran. Menurut pengamatan kepala sekolah rendahnya
kualifikasi pendidikan guru PAI mempengaruhi rendahnya kualitas mengajarnya,
dapat menentukan cara berpikir guru, wawasan guru tentang pengelolaan
pembelajaran yang baik. Rendahnya kualifikasi pendidikan ini di karenakan guru
tersebut belum berijazah S1. Dan berdasarkan target pencapaian kurikulum pada tahun
ajaran 2024 /2025 masih sangat rendah untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Kepala sekolah SDN juga mengatakan bahwa kedispilinan guru pada waktu juga
menghambat kelancaran kegiatan belajar mengajar sehingga berdampak pada hasil

belajar siswa.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian deskriptif (Sari et al. 2022).
Tempat penelitian adalah SMP Sunan Ampel Punggur.. Dalam penelitian ini penulis
memilih jenis penelitian kualitatif yaitu metode pengamatan, wawancara atau
penelaahan dokumen (Setyaningsih, 2020). Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis data sebelum di lapangan yakni data yang ditemukan ketika telah
melaksanakan studi pendahuluan, yakni analisis data mengenai kondisi objektif data
SMP Sunan Ampel Punggur. Analisis data dengan menggunakan reduksi data,
penyajian data dan verifikasi data yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang
diambil (Sumadi Suryabrata, 2008). Uji absah data dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan
bahan referensi dan melakukan membercheck. Uji absah data dilakukan untuk
membuktikan bahwa data yang diterima merupakan data yang sebenarnya terdapat

pada tempat penelitian (Agustianti et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar Guru PAI a)
Perencanaan dan Pelaksanaan Supervisi Terkait dengan rendahnya kualitas mengajar
guru PAI yang disebabkan oleh beberapa faktor yang telah dijelaskan pada poin
sebelumnya, maka kepala sekolah ingin melakukan perubahan terhadap kualitas
mengajar guru dengan memilih kegiatan supervisi akademik sebagai salah satu
program kerja kepala sekolah. Dengan demikian kepala sekolah akan mudah
mengetahui kelemahan atau kekurangan yang dimiliki oleh setiap guru dalam proses
pembelajaran khususnya bagi guru PAIL

Secara umum tujuan supervisi adalah memberikan bantuan tekhnis dan bimbingan
kepada guru dan staff, agar mampu meningkatkan kualitas kinerjanya dalam
melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar mengajar. Pelaksanaan kegiatan
supervisi di setiap satuan pendidikan akan memberikan dampak terhadap kualitas

mengajar guru, hasil belajar siswa, dan bahkan berpengaruh terhadap mutu pendidikan

di sekolah.

Volume 1, Nomor 4 2025
368



E-ISSN:2963-9324

Sehingga komponen-komponen tersebut memiliki relevansi antara satu dengan
yang lainnya. Dalam perencanaan kegiatan supervisi, setiap kepala sekolah pasti
mempunyai target yang maksimal. Namun kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh
kepala SDN 27 Kruitidak menentukan target pencapaian 100% karena melihat kondisi
pembelajaran masih dalam situasi pandemik covid 19. Adapun alasan kepala sekolah
tidak menentukan target pencapaian 100% dengan mempertimbangkan beberapa aspek
melalui pengamatan peneliti, sebagai berikut : pertama guru PAI belum berkualifikasi
S1 dan belum berstatus PNS. Kedua, sebelumnya guru belum pernah disupervisi oleh
kepala sekolah dan kegiatan ini adalah pertamakali baginya. Ketiga, Karena Guru baru,
guru tersebut banyak mengalami kendala dan beberapa kesulitan saat KBM. b) Hasil
Kegiatan Supervisi Akademik Dengan melihat hasil supervisi pada semester 1 (ganjil),
ini menunjukkan bahwa kualitas mengajar guru PAI masih sangat rendah dengan
melihat hasil penilaian perencanaan pembelajaran mencapai 48,57 dan nilai
pelaksanaan pembelajaran mencapai 54. Menurut kriteria penilaian bahwa rentang nilai
39 - 50 itu berada pada predikat kurang/sangat tidak baik, maka perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru PAI belum berhasil. Hal ini disebabkan
oleh kegiatan pembelajaran masih dominan berpusat pada guru dan belum adanya
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan baik mulai perencanaan
sampai pada pelaksanaannya.

Oleh karena itu kepala sekolah berkewajiban memberikan pembinaan sekaligus
perbaikan terhadap kekurangan yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung dimulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaan pembelajaran. Setelah
dilaksanakan perbaikan dan pembinaan terhadap guru PAI, kepala sekolah kembali
menjadwalkan kegiatan supervisi akademik pada semester genap yakni untuk
mengetahui perkembangan kemampuan juga kualitas mengajar guru tersebut.
Ternyata di semester genap hasil kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh
kepala sekolah menujukkan hasil yang sangat baik dari sebelumnya dan dapat
dipastikan bahwa kualitas mengajar guru PAI sudah mengalami peningkatan. Hasilnya
adalah nilai perencanaan pembelajaran kegiatan supervisi akademik semester II
meningkat menjadi 85,71 dan nilai pelaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 74,78.
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Memperhatikan kriteria yang ditetapkan bahwa rentang nilai dari 70 - 89 berada pada
predikat Baik, maka hasil kegiatan supervisi akademik pada semeater II dikatakan
berhasil. c) Upaya-upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar Guru
PAI Rencana kegiatan supervisi akademik memuat hal hal yang berkaitan dengan
aktifitas pembelajaran, langkah-langkah pembejaran, dan penilaian belajar adalah
perubahan perilaku yang relatif, merupakan upaya upaya kepala sekolah yang perlu
mendapatkan respon dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI).

Upaya yang dilakukan Kepala sekolah ini tentu saja membuahkan hasil dan
terbukti, dengan kegiatan supervisi akademik tersebut, kualitas mengajar guru jauh
lebih baik, ini terlihat pada proses pembelajaran yang dilakukan guru lebih
komunikatif, sehingga terjadi peningkatan berarti, baik pada perencanaan
pembelajaran maupun pada pelaksanaan pembelajaran. Setelah berbagai upaya yang
dilakukan kepala sekolah agar terjadi peningkatan kualitas mengajar, semua guru
terutama guru PAI hendaknya benar benar ingin memiliki sikap berubah dan berusaha
mengembangkan diri bukan hanya saat akan disupervisi, tetapi jauh selebum kegiatan
supervisi dilaksanakan.

Menurut penuturan Kepsek SDN 27 Krui saat peneliti wawancara bahwa, ada
beberapa upaya yang beliau lakukan sebagai supervisor untuk perubahan guru PAI
dalam melaksanakan proses pembelajaran yakni melakukan Pendekatansecara persuasi
atau kekeluargaan, hal ini dilakukan agar guru PAI tidak merasa dipojokan dari guru
lain. Dan setelah melakukan pendekatan ternyata respon guru tersebut baik, hal ini
dibuktikan dengan pernyataan guru bahwa ia akan berusaha memperbaiki cara
mengajarnya dan lebih banyak bertanya lagi dengan guru senior dan dari pernyataan
tersebut telah berdampak ketika kepala sekolah melakukan supervisi pada KBM dan
guru PAI tersebut sudah banyak menunjukan perubahan yang signifikan dari
sebelumnya dengan mengikuti arahan arahan dari kepala sekolah.

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru PAI tentunya
akan berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Kegiatan supervisi yang dilakukan
kepala sekolah kepada guru PAI telah banyak memberikan perubahan terhadap
kualitas mengajar guru sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Hal ini
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dapat dibuktikan dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa setelah guru mendapat
bimbingan dan perbaikan terkait dengan kegiatan peembelajaran. Memang benar, jika
guru dalam mengelolah pembelajaran sudah menunjukkan kualitas yang baik, maka
keaktifan belajar siswa juga akan lebih baik dan dapat dipastikan akan memberikan
dampak positif terhadap kualitas belajar sekaligus berdampak terhadap hasil belajar

siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah peneliti uraikan maka dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian ini: Keberhasilan dalam meningkatkan kualitas
mengajar guru PAI tidak terlepas dari peran seluruh komponen pendidikan di
dalamnya termasuk peran kepala sekolah secara maksimal dalam melaksanakan
kegiatan supervisi akademik. Dalam meningkatkan kualitas mengajar guru PAI di kelas
dipandang perlu memperbaiki dan melakukan pembinaan kepada setiap guru yang
dianggap kualitas mengajarnya masih rendah. Guru PAI harus memiliki kemampuan
memanfaatkan hasil supervisi sebagai perantara untuk mengembangkan diri dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan.

Dengan demikian guru PAI akan dapat meningkatkan keterlibatan atau
keaktifan siswa dalam belajar pendidikan agama Islam sekaligus dapat memperbaiki
hasil belajar siswa. Pelaksanaan kegiatan supervisi akademik ini diharapkan dapat
mewakili dari sekian banyak pendekatan yang selama ini diterapkan oleh kepala
sekolah sebagai upaya dalam memotivasi guru PAI untuk meningkatkan kualitas
mengajarnya di kelas. Tentu upaya yang dilakukan kepala sekolah, selain berusaha
untuk meningkatkan kualitas mengajar guru PAI, sedapat mungkin menciptakan
suasana yang kondusif dengan pendekatan kekeluargaan khususnya kepada guru dan
siswa. Terbukti, dengan kegiatan supervisi akademik tersebut, kualitas mengajar guru
jauh lebih baik. Sesuai hasil penelitian kegiatan supervisi akademik berhasil
meningkatkan nilai perencanaan pembelajaran sebesar 37%, nilai pelaksanaan
pembelajaran sebesar 28% dengan hasil pencapaian nilai rata-rata guru PAI dari 48,57
pada pelaksanaan kegiatan supervisi akademik semester I (ganjil) meningkat menjadi
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85,71 untuk nilai perencanaan pembelajaran dan 46,96 untuk nilai pelaksanaan
pembelajaran semester I (ganjil) dan selajutnya lebih meningkat lagi pada hasil semester
II (genap) menjadi 74,78, maka kegiatan supervisi akademik ini berhasil dengan baik
karena telah memberikan perubahan kepada guru baik dari segi perencanaan maupun

segi pelaksanaan pembelajaran.
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